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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode seleksi benih menggunakan larutan NaCl
dalam menilai kualitas benih. Seleksi benih menggunakan larutan NaCl merupakan teknik yang umum
digunakan untuk menguji daya berkecambah dan kualitas benih, dimana benih yang berkualitas baik
cenderung tenggelam pada tingkat salinitas tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi
langsung, dimana kegiatan ini dilakukan pada saat pratikum dasar-dasar agronomi dalam menyeleksi benih
yangh berkualitas dan tidak berkualitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode seleksi benih dengan
larutan NaCl efektif dalam membedakan benih yang berkualitas dan tidak berkualitas, dimana benih yang
tenggelam dalam larutan NaCl menunjukkan kualitas yang lebih baik. Metode ini sederhana, murah, dan
dapat dilakukan di lapangan tanpa memerlukan peralatan khusus. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penerapan metode seleksi benih menggunakan larutan NaCl dapat dijadikan alat yang bermanfaat untuk
menilai kualitas benih secara cepat dan efektif dalam mendukung keberhasilan budidaya tanaman dengan
menggunakan konsentrasi NaCl yang tepat.

Kata Kunci : Seleksi Benih, Larutan NaCl, Kualitas Benih

Abstract

This study aims to analyze the application of seed selection methods using NaCl solution to assess seed
quality. Seed selection using NaCl solution is a commonly used technique to test seed germination ability
and quality, where high-quality seeds tend to sink at specific salinity levels. This research employed a direct
observation method, conducted during a basic agronomy practicum to distinguish between quality and non-
quality seeds. The results indicate that the seed selection method with NaCl solution effectively
differentiates between high-quality and low-quality seeds, with seeds that sink in the NaCl solution
exhibiting better quality. This method is simple, cost-effective, and can be performed in the field without
requiring specialized equipment. The study concludes that the application of the seed selection method
using NaCl solution serves as a useful tool for assessing seed quality quickly and effectively, supporting
the success of crop cultivation when using the appropriate NaCl concentration.
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PENDAHULUAN

Benih adalah biji tanaman yang telah
mengalami  perlakuan  khusus  untuk
memperbanyak tanaman. Benih merupakan
elemen fundamental dalam sistem pertanian
modern. Menurut Asmara et al. (2022), benih
tidak hanya sekedar biji yang ditanam, tetapi
merupakan hasil dari proses seleksi dan
pemuliaan yang dilakukan untuk
meningkatkan karakteristik tertentu, seperti
ketahanan terhadap hama dan penyakit,
produktivitas, dan kualitas hasil. Ini
menunjukkan bahwa benih  merupakan
investasi yang sangat penting bagi para
petani, karena kualitas benih akan langsung
berpengaruh pada hasil dan keberhasilan
panen.

Benih juga merupakan komponen
utama dalam produksi pertanian yang
mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan
dan hasil tanaman. Untuk mendapatkan benih
dengan kualias yang baik perlu di lakukan
seleksi terlebih dahulu. Azhari et al. (2022)
menyatakan bahwa pentingnya pemilihan
benih yang berkualitas tidak dapat diabaikan,
sebab dalam bisnis pertanian, kualitas benih
berbanding lurus dengan kualitas hasil panen.
Penelitian ini menyoroti bahwa petani yang
menggunakan ~ benih  unggul  dapat
meningkatkan hasil panen hingga 30%
dibandingkan dengan menggunakan benih
biasa. Oleh karena itu, implementasi
teknologi pertanian yang berorientasi pada
pemilihan dan pemeliharaan benih yang baik
menjadi langkah strategis untuk mencapai
hasil pertanian yang lebih baik. Selain itu,
pengembangan benih lokal juga banyak
didorong sebagai usaha untuk menjaga
kearifan lokal dan diversifikasi produk
pertanian. Hal ini memberikan keuntungan
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tidak hanya dari segi ekonomi tetapi juga
sosial dan budaya dalam komunitas pertanian
(Nugroho & Lestari, 2022).

Lebih lanjut, keberhasilan praktik
pertanian sangat tergantung pada
pemahaman para petani tentang benih, baik
dari aspek agronomis maupun ekonomis,
sehingga langkah-langkah yang diambil
untuk pemilihan, budidaya, dan
pemeliharaan benih sangat krusial dalam
konteks ketahanan pangan di masa depan.
Seleksi Benih merupakan salah satu hal yang
krusial dan ini bertujuan untuk menyeleksi
benih yang berkualitas dan tidak berkualitas.
Kualitas benih yang baik sangat penting
untuk memastikan daya berkecambah yang
tinggi dan tanaman yang sehat. Metode
seleksi benih yang umum digunakan adalah
dengan menggunakan larutan NaCl.

Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk menentukan kualitas benih
adalah melalui proses pengujian dengan
merendam benih dalam larutan NaCl
(Natrium Klorida), yang telah terbukti efektif
dalam mengidentifikasi benih yang tidak
layak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Ubaidillah et al., teknik ini dapat
membantu meningkatkan viabilitas benih
serta memastikan bahwa benih yang
digunakan bebas dari penyakit dan memiliki
kualitas unggul (Ubaidillah et al., 2023).

Proses pemilihan benih dengan
merendamnya  dalam  larutan  NaCl
melibatkan penggunaan telur sebagai

indikator. Dalam metode ini, telur yang
diletakkan di dasar wadah air akan mulai naik
ke permukaan saat dicampur dengan larutan
NaCl dalam konsentrasi tertentu. Ini
mengindikasikan ~ bahwa  benih  yang
diapungkan setelah penambahan larutan
adalah benih yang tidak berkualitas atau tidak
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viable. Dalam konteks ini, pemisahan benih
yang mengapung dari yang tenggelam
membantu petani dalam memilih benih yang
berkualitas tinggi, yang kemudian dapat
ditanam untuk mencapai hasil optimal
(Hasani et al, 2023). Sejumlah studi
menegaskan pentingnya penggunaan benih
bermutu sebagai salah satu faktor krusial
dalam meningkatkan produktivitas pertanian.
Misalnya, penelitian oleh Kurniasari et al.
menunjukkan bahwa benih berkualitas tidak
hanya berpengaruh pada hasil akhir, tetapi
juga menentukan ketahanan tanaman
terhadap hama dan penyakit (Kurniasari et
al., 2023). Selain itu, benih yang dihasilkan
dari proses yang tepat dan oleh sumber yang
terpercaya memiliki kemampuan tumbuh
yang lebih baik, seperti yang diungkapkan
oleh Husen et al, yang menekankan
pentingnya inovasi  dalam  teknologi
pembenihan untuk meningkatkan kualitas
benih (Husen et al., 2023). Dalam konteks
pengelolaan air sebagai faktor pendukung,
terdapat bukti bahwa kualitas air yang
digunakan selama proses pembibitan
berkontribusi signifikan terhadap
kelangsungan hidup benih (Hasani et al.,
2023). Oleh karena itu, metode penyaringan
dan pemilihan benih dengan merendamnya
dalam larutan NaCl merupakan pendekatan
yang tidak hanya sederhana tetapi juga
memberikan dasar ilmiah yang kuat bagi
petani untuk mendapatkan benih yang
memiliki potensi terbaik untuk ditanam.
Dengan demikian, proses merendam benih
dalam larutan NaCl sambil menggunakan
telur sebagai indikator adalah metode yang
efektif untuk seleksi benih. Pemisahan benih
yang tidak layak dari yang berkualitas dapat
secara signifikan meningkatkan hasil
pertanian serta menjaga keberlanjutan dalam
produksi benih yang andal dan berkualitas
tinggi (Isharyadi et al., 2022).

Perendaman benih menggunakan
larutan NaCl memiliki beberapa manfaat
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penting yang dapat meningkatkan kualitas
dan ketahanan benih. Salah satu manfaat
utamanya  adalah  pemisahan  benih
berkualitas dan tidak berkualitas, karena
benih yang tidak sehat cenderung
mengapung, sedangkan benih yang baik akan
tenggelam. Selain itu, perendaman ini juga
dapat membantu mengendalikan hama dan
patogen yang mungkin menempel pada
permukaan benih, sehingga mengurangi
risiko penyakit setelah ditanam. Di sisi lain,
dalam konsentrasi yang tepat, NaCl dapat
merangsang proses metabolisme dalam
benih, mempercepat perkecambahan, dan
meningkatkan ketahanan terhadap kondisi
lingkungan yang kurang ideal, seperti
salinitas tinggi atau kekeringan. Dengan
demikian, perendaman benih dalam larutan
NaCl menjadi teknik yang bermanfaat dalam
persiapan pertanian (Setiawati & Dede.,
2022).

Padi merupakan salah satu tanaman
yang di budidayakan oleh para petani untuk
memenuhi kebutuhan pangan. Padi (Oryza
sativa L.) merupakan salah satu varietas
tanaman pangan utama yang ditanam di lahan
persawahan dan berperan krusial dalam
peningkatan  produksi  pangan  global,
terutama sebagai sumber utama karbohidrat
bagi masyarakat. Ketersediaan padi yang
cukup merupakan faktor penting untuk
menjaga ketahanan pangan, terutama di
negara-negara dengan populasi besar seperti
Indonesia (Ridwana et al., 2022). Penelitian
oleh Ridwana et al. menggambarkan
bagaimana pentingnya pengelolaan lahan
padi dapat memengaruhi ketahanan pangan
lokal, dan menegaskan bahwa padi tidak
hanya berfungsi sebagai sumber makanan
tetapi juga sebagai komoditas ekonomi yang
vital bagi kehidupan masyarakat (Ridwana et
al., 2022). Hal ini terutama disebabkan oleh
padi yang merupakan sumber utama
karbohidrat bagi mayoritas penduduk,
dengan hampir setengah dari populasi dunia
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bergantung padanya sebagai makanan pokok
(Jamaluddin, 2022). Di Indonesia, padi
dihasilkan melalui sistem pertanian yang
tidak hanya menjadi sumber pangan tetapi
juga pendorong utama ekonomi bagi jutaan
petani, terutama di daerah pedesaan. tanaman
padi bukan hanya menjadi mata pencaharian,
tetapi juga faktor utama dalam akses
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
(Diasti & Salimudin, 2022).

Tanaman kakao (Theobroma cacao
L.) merupakan komoditas perkebunan
penting yang tergolong dalam famili
Malvaceae. Kakao secara luas dikenal
sebagai sumber utama bahan baku cokelat
dan berbagai produk derivatif lainnya. Secara
global, kakao merupakan tanaman yang
memiliki nilai ekonomi tinggi,
menjadikannya salah satu komoditas utama
setelah kopi dan tebu (Benavides et al., 2022;
Stibis et al, 2022). Permintaan global
terhadap kakao terus meningkat seiring
dengan tren konsumen yang terus
berkembang, mendorong negara-negara
penghasil untuk meningkatkan produktivitas
mereka (Stibis et al., 2022; Chaves et al.,
2022). Kelebihan utama dari kakao termasuk
kemampuannya beradaptasi dalam kondisi
iklim tropis dan kebutuhan air yang relatif
tinggi, yang menghasilkan biji berkualitas
tinggi. Kakao tumbuh dengan optimal di
bawah naungan pepohonan lain, sesuai
dengan ekosistem hutan hujan tropis yang
umumnya memiliki curah hujan di atas 1500
mm per tahun (Ishida et al., 2023).
Tumbuhan kakao juga memiliki peran
ekologis sebagai penyedia habitat bagi
berbagai spesies mikroorganisme, sehingga
mendukung keanekaragaman hayati di
sekitarnya (Yuniarti et al., 2023). Selain itu,
budidaya kakao dalam sistem agroforestry
telah terbukti mendukung keanekaragaman
biologi, serta meningkatkan ketahanan tanah
dan mengurangi risiko erosi (Georges et al.,
2023). Di sisi kesehatan, produk kakao kaya

akan antioksidan dan senyawa bioaktif,
seperti flavonoid dan teobromin, yang
memiliki  berbagai manfaat kesehatan,
termasuk peningkatan sensitivitas insulin dan
pengendalian kadar gula darah (Indla et al.,
2024). Berbagai hasil penelitian
menunjukkan potensi kakao dalam bidang
kesehatan, baik sebagai bahan pangan yang
sehat maupun dalam aplikasi farmasi untuk
mengembangkan suplemen kesehatan alami
(Rahayu et al., 2023; Indla et al., 2024).
Eksplorasi lebih lanjut tentang pemanfaatan
bagian-bagian lain dari tanaman kakao,
seperti kulit biji dan biji kakao mentah, juga
menunjukkan nilai ekonomi dan
keberlanjutan yang dapat dikembangkan di
masa depan (Oktoba et al., 2023).

Cabai merah keriting (Capsicum
annum L.) adalah salah satu jenis cabai yang
memiliki bentuk panjang dan keriting, serta
diameter yang lebih kecil dibandingkan cabai
merah  besar. Cabai merah Kkeriting
(Capsicum annuum L.) memiliki beberapa
keunggulan yang signifikan dibandingkan
dengan varietas cabai lainnya. Salah satu dari
keunggulan ini adalah  ketahanannya
terhadap hama dan penyakit, yang dapat
dipengaruhi oleh kandungan capsaicinoids
yang tinggi dalam tanaman, serta komponen
kimia lainnya yang berfungsi sebagai senjata
pertahanan alami (Kesumawati et al., 2024; ,
Ingale et al., 2024). Riset menunjukkan
bahwa genotipe tertentu dari cabai merah
keriting memiliki respons pertumbuhan yang
lebih baik dalam menghadapi infeksi virus,
seperti begomovirus, dibandingkan dengan
varietas lainnya (Kesumawati et al., 2024).
Selanjutnya, cabai merah keriting juga sangat
sesuai untuk ditanam di musim hujan.
Penelitian menunjukkan bahwa C. annuum
memiliki adaptasi morfologis dan fisiologis
yang baik dalam kondisi lembab, yang
memungkinkan tanaman untuk bertahan
hidup dan berkembang dalam lingkungan
dengan curah hujan tinggi (Gongalves et al.,
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2024; Siaga et al., 2024). Dalam kondisi
tersebut, kemampuan adaptif tanaman ini
terhadap variabel lingkungan seperti air
sangat penting untuk  meningkatkan
produktivitasnya.  Kajian  menunjukkan
bahwa meskipun terdapat penurunan dalam
konten klorofil saat terpapar kondisi ekstrem,
cabai merah keriting tetap dapat pulih dan
melanjutkan pertumbuhannya dengan baik
(Siaga et al., 2024). Kelebihan lain dari cabai
ini adalah potensi kandungan nutrisi yang
tinggi. Cabai merah Kkeriting kaya akan
vitamin A dan C, serta antioksidan, sehingga
penting dalam diet sehat (Udriste et al., 2024;
, Owoeye et al., 2024). Dengan pemeliharaan
yang tepat, cabai ini dapat tumbuh optimal
dalam berbagai tipe tanah, asalkan
pemupukan dan pengelolaan air dilakukan
dengan baik (Tangga et al., 2022). Oleh
karena itu, pemahaman yang lebih dalam
tentang praktik budidaya dan pengelolaan
tanah yang tepat akan sangat bermanfaat
untuk meningkatkan hasil panen cabai merah
keriting di musim hujan.Dengan keunggulan
tersebut, banyak masyrakat Indonesia untuk
membudidayakan tanaman cabe Kkeriting
merah sebagai bahan pokok keseharian dan
dapat juga di perjual belikan dengan harga
yang tinggi. Sehingga dari hasil cabe keriting
dapat memenuhi kebutuhan hidup petani.

Tanaman seperti padi (Oryza sativa
L.), kakao (Theobroma cacao L.), dan cabai
merah keriting (Capsicum annum L.)
merupakan komoditas penting di Indonesia.
Padi adalah makanan pokok mayoritas
penduduk, sementara kakao adalah salah satu
sumber devisa negara dari  sektor
perkebunan. Cabai merah keriting memiliki
nilai ekonomi tinggi sebagai bahan utama
berbagai masakan dan produk olahan.
Namun, tantangan dalam meningkatkan
produktivitas ketiga tanaman ini sering kali
berawal dari penggunaan benih yang
berkualitas rendah.
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Penelitian ini bertujuan  untuk
menguji penerapan metode seleksi benih
menggunakan larutan NaCl untuk Kketiga
jenis tanaman tersebut, dengan fokus pada
efektivitas metode dalam menilai kualitas
benih. Kajian dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi praktis bagi
petani dalam memilih benih berkualitas,
sehingga dapat meningkatkan produktivitas
dan efisiensi usaha tani.

Melalui penelitian ini, diharapkan
metode seleksi sederhana seperti penggunaan
larutan NaCl dapat dikaji secara ilmiah untuk
memastikan validitasnya dalam berbagai
jenis benih, khususnya padi, kakao, dan cabai
merah keriting. Upaya ini diharapkan dapat
menjadi langkah awal dalam mendukung
pengembangan pertanian berkelanjutan di
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan
observasi langsung dan data yang
dikumpulkan adalah hasil observasi dan juga
data sekunder yang berasal dari jurnal, buku
dan penelitian relevan lainnya. Data
selanjutnya akan di deskripsikan setelah
dilakuan uji coba. Penelitian ini dilaksanakan
pada semester ganjil 2024/2025 kalender
Akademik universitas Nias, dan Lokus di
Ruang Laboratorium Agroteknologi di
Universitas Nias. Berikut adalah bahan dan

alat yang digunakan selama proses
penelitian:

Alat Baskom, Pisau

Bahan Gabah Padi (Oryza sativa L.),

Kakao (Theobroma Cacao
L.), Cabai merah Kkeriting
(Capsicum annum L.), NaCl
dan Air
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Prosedur Awal Penelitian
Tahap awal dalam penelitian ini,
mempersiapkan alat dan bahan seperti
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baskom, pisau, Gabah Padi (Oryza sativa L.),
Kakao (Theobroma Cacao L.), Cabai merah
keriting (Capsicum annum L.), larutan NaCl
serta Air, di sajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Alat dan Bahan
Alat

Keterangan

Baskom

Pisau

Keterangan

NacCl

Telur

Cabai Merah
Keriting

Kakao

Gabah Padi

Berikutnya, langkah pertama yang di
lakukan adalah melarutkan NaCl ke dalam 3
liter air secukupnya dengan menggunakan
telur sebagai tolak ukur tinggi nya
konsentrasi NaCl yang terlarut dalam air.
Telur akan mengapung ke permukaan air jika
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konsentrasi larutan NaCl dalam air sudah
tinggi, disajikan pada gambar berikut.

Gambar 1. Uji Coba larutan Gambar pada
Telur

Untuk mengapungkan sebuah telur di
butuhkan 400 gram NaCl yang di larutkan
dalam 3 liter air dengan presentase NaCl
terlarut :

NaCl terlarut = (massa zat terlarut)/(massa
larutan) x100%

Maka,
Massa pelarut = 3L
= 3x1.000
= 3.000 ml/g

Massa terlarut =
Jadi,
Massa larutan = (massa terlarut)/(massa
pelarut+terlarut)x100 %
= (400 gr)/(3.000 mlgr)x100%
= (400 gr)/(3.400 mlgr)x100%
=11,76%

400gram

Langkah selanjutnya,  vyaitu
menyeleksi biji cabe dari buah cabe dengan
cara membelah buah cabe, kemudian biji
cabe di masukkan kedalam air dan di rendam.
Berikutnya adalah menyeleksi biji kakao,
dimana buah kakao dibelah menjadi dua
bagian menggunakan pisau. Kemudian biji
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kakao dipisahkan dari kulit buah kakao, biji
kakao dibersihkan menggunakan pasir untuk
melepas lender putih yang membungkus biji
kakao. Setelah dibersihkan menggunakan
pasir, biji kakao dibersihkan menggunakan
air, kemudian biji kakao di keringkan dengan
menggunakan tisu. Setelah biji kakao kering,
biji juga kemudian direndam didalam larutan
NaCl. Terakhir yaitu menyeleksi gabah padi,
dimana gabah padi dimasukan kedalam
larutan NaCl secukupnya. Gabah padi
kemudian direndam didalam larutan NaCl.
Setelah  melakukan penyeleksian
terhadap biji, ditemukan sebagian biji dari
beberapa tanaman mengapung diatas
permukaan air dan sebagian tenggelam
kedasar air. Biji yang mengapung adalah biji
yang tidak berkualitas atau rusak/cacat dan
tidak dapat digunakan, sedangkan biji yang
tenggelam adalah biji yang berkualitas baik.

B. Hasil analisis

Hasil Observasi menunjukkan bahwa
benih yang tenggelam dalam larutan NaCl
memiliki kualitas lebih baik dibandingkan
benih  yang mengapung. Benih yang
tenggelam tampak lebih padat, utuh, dan
tidak menunjukkan adanya kerusakan fisik.
Sebaliknya, benih  yang  mengapung
cenderung berukuran lebih kecil, ringan, dan
sering memiliki retakan atau cacat pada kulit
biji.
1. Perendaman benih padi pada larutan

NaCl

Pada benih padi, hasil observasi
menunjukkan bahwa mayoritas benih yang
tenggelam memiliki warna cerah, bentuk biji
seragam, dan tekstur yang padat. Benih yang
mengapung tampak kusam, tidak seragam,
dan beberapa menunjukkan kerusakan pada
lapisan perikarp. Benih yang tenggelam juga
terasa lebih berat ketika diuji manual
menggunakan tangan. lebih lanjut, metode
seleksi benih menggunakan air NaCl telah
terbukti efektif dalam meningkatkan daya
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tumbuh benih. Hal ini sejalan dengan
Penelitian oleh Samidjo et al. menunjukkan
bahwa penerapan larutan NaCl dalam proses
seleksi benih padi dapat meningkatkan
pemahaman petani mengenai kualitas benih
yang mereka gunakan. Dalam penelitian
tersebut, seleksi benih dengan menggunakan
larutan NaCl, membantu dalam memilih
benih yang memiliki potensi pertumbuhan
yang lebih baik (Samidjo et al., 2022).
penelitian lain yang juga menunjukkan
bahwa benih padi yang terendam dalam
larutan NaCl memiliki tingkat
perkecambahan  yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan benih yang tidak
terendam (Purwasih et al., 2019)

2. Perendaman Benih Kakao pada
Larutan NacCl
Benih kakao yang tenggelam

menunjukkan karakteristik fisik yang baik,
seperti ukuran yang lebih besar, permukaan
biji yang halus, dan tidak ada cacat struktural.
Benih yang mengapung cenderung Kkecil,
permukaannya kasar, dan beberapa memiliki
kerusakan pada lapisan pelindung bijinya.
Observasi ini menunjukkan bahwa massa
jenis benih berkorelasi dengan kualitas
fisiknya. Hal ini sejalan dengan penelitian
lain yang menunjukkan bahwa benih kakao
yang dipilih menggunakan larutan NaCl
memiliki viabilitas yang lebih tinggi dan
mampu bertahan dalam kondisi lingkungan
yang kurang menguntungkan. Dengan
menggunakan larutan NaCl, petani dapat
dengan mudah mengidentifikasi benih yang
tidak layak, sehingga mengurangi risiko
kegagalan panen (Samidjo et al., 2022).
Selain itu, penelitian oleh Karyani dan Tedi
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan kakao juga
dapat dipengaruhi oleh kualitas benih yang
ditanam, yang pada gilirannya dipengaruhi
oleh metode seleksi yang digunakan
(Samidjo et al., 2022).
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3. Perendaman cabai Keriting Merah
pada Larutan NacCl

Pada benih cabai merah keriting,
perbedaan antara benih tenggelam dan
mengapung lebih jelas. Benih yang
tenggelam berwarna lebih cerah dan kulit
bijinya utuh tanpa kerusakan. Sebaliknya,
benih yang mengapung cenderung berukuran
kecil, warnanya pudar, dan lapisan kulitnya
terlihat tipis atau robek. Dalam penelitian lain
oleh  Defriatno  menunjukkan  bahwa
penggunaan larutan NaCl dalam proses
seleksi benih cabai merah keriting dapat
meningkatkan vigor dan viabilitas benih.
Dalam penelitian tersebut, benih yang
terendam dalam larutan NaCl menunjukkan
peningkatan daya tumbuh yang signifikan
dibandingkan dengan benih yang tidak
terendam (Defriatno, 2023). Selain itu,
penelitian oleh Sinaga et al. menunjukkan
bahwa benih cabai merah keriting yang
dipilih dengan menggunakan metode ini
memiliki daya kecambah yang lebih baik,
yang berkontribusi pada hasil panen yang
lebih tinggi (Sinaga et al., 2021).

Selanjutnya, Hasil Observasi juga
menunjukkan hubungan langsung antara
karakter  fisik  benih  dan  kualitas
fisiologisnya. Benih  yang tenggelam
memiliki kepadatan lebih tinggi dan struktur
yang utuh, sehingga mampu menyerap air
dengan baik selama proses perkecambahan.
Sebaliknya, benih yang mengapung memiliki
banyak rongga udara atau kerusakan pada
struktur  dalamnya, yang mengurangi
kemampuan untuk tumbuh.

Lebih lanjut, Ketiga jenis benih yang
diamati menunjukkan perbedaan respons
terhadap metode seleksi dengan larutan
NaCl. Padi memiliki toleransi yang lebih
tinggi terhadap variasi mutu benih, sementara
cabai merah keriting lebih sensitif karena
struktur bijinya yang lebih tipis. Kakao
menunjukkan hasil antara keduanya, dengan
benih yang tenggelam memiliki kualitas yang
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jauh  lebih  baik dibandingkan yang
mengapung. Secara keseluruhan, penerapan
metode seleksi benih menggunakan larutan
NaCl untuk menilai kualitas benih padi,
kakao, dan cabai merah  keriting
menunjukkan hasil yang menjanjikan.
Melalui penggunaan teknik ini, petani dapat
lebih efektif dalam memilih benih yang
memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan
hasil panen dan keberlanjutan pertanian.
Dengan demikian, metode ini layak untuk
diterapkan secara luas secara khusus dalam
praktik pertanian modern.

KESIMPULAN
Dari hasil observasi, ditemukan
sebagian biji dari beberapa tanaman

mengapung diatas permukaan air dan
sebagian tenggelam kedasar air. Biji yang
mengapung adalah biji yang tidak berkualitas
atau rusak/cacat dan tidak dapat digunakan,
sedangkan biji yang tenggelam adalah biji
yang berkualitas baik.

Metode seleksi dengan larutan NaCl
memberikan indikasi yang jelas tentang
potensi mutu benih di lapangan. Benih yang
tenggelam cenderung menghasilkan tanaman
yang lebih seragam dan sehat, sementara
benih yang mengapung berisiko
menghasilkan tanaman dengan pertumbuhan
terhambat. Hal ini menjadi dasar secara
Khusus dibidang pertanian untuk
meningkatkan produktivitas dengan memilih
benih berkualitas. Penerapan metode ini juga
dapat meningkatkan efisiensi dalam proses
pemilihan benih. Dengan menggunakan
larutan NaCl, dapat dengan cepat dan efisien
mengidentifikasi benih yang tidak layak,
sehingga menghemat waktu dan sumber daya
yang diperlukan untuk menanam benih yang
berkualitas rendah (Samidjo et al., 2022).
Penelitian oleh Yusup et al. menunjukkan
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bahwa efisiensi dalam pemilihan benih dapat
berkontribusi pada peningkatan produktivitas
pertanian secara keseluruhan (Yusup et al.,
2022).

Selain itu, penting untuk
mempertimbangkan  konsentrasi  larutan
NaCl yang digunakan dalam proses seleksi.
Penelitian  oleh Sawo dan  Tukan
menunjukkan bahwa konsentrasi NaCl yang
tepat sangat penting untuk memastikan
bahwa benih yang dipilih tidak hanya
memiliki viabilitas yang baik, tetapi juga
mampu tumbuh dengan baik dalam kondisi
lapangan yang sebenarnya (Sawo & Tukan,
2023). Dengan demikian, pemilihan
konsentrasi yang tepat dalam larutan NaCl
dapat berkontribusi pada keberhasilan
metode seleksi ini.
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